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Abstract  

Peningkatan kekuatan pertahanan pada tahun 2018 dengan meningkatkan 

anggaran militer hingga 24 persen dan pengembangan industri pertahanan Turki 

adalah bentuk Security Dilemma terhadap ancaman pasukan bersenjata Kurdi di 

Suriah. Peningkatan kekuatan pertahanan ini sebagai suatu kekhawatiran 

terhadap ancaman pasukan bersenjata Kurdi di Barat Laut Suriah. Okupasi 

pasukan bersenjata Kurdi YPG di Afrin menjadi ancaman keamanan yang 

menghantui perbatasan Turki. Untuk itu Turki memperkuat kekuatan 

pertahanannya pada tahun 2018 sebagai bentuk dilema keamanan. Metode 

dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan konsep Security 

Dilemma. Konsep Security Dilemma digunakan untuk menganalisis pengaruh 

meningkatnya kekuatan pertahanan Turki sebagai bentuk dilema keamanan dari 

ancaman pasukan bersenajata Kurdi di Suriah dengan asumsi bahwa dunia 

internasional penuh dengan kecurigaan dan pada dasarnya memiliki sifat anarki. 
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A. Latar Belakang Masalah 

 

Timur Tengah sebagai kawasan geopolitik yang mencakup negara-negara di wilayah 

Mediterania selatan dan timur terkenal memiliki karakter dengan tingkat konflik yang tinggi, 

konflik eksternal dan internal kerap menghatui stabilitas kawasan. Ketegangan antar negara 

membuat sulitnya kerjasama untuk terjalin. Hal ini tidak bisa dipungkiri dengan kondisi penuh 

ketidakpastian dalam keamanan. Tidak adanya kekuatan kawasan menciptakan tatanan politik 

yang tidak stabil menciptakan kekhawatiran di kawasan. 

Dengan berakhirnya Perang Dingin, ancaman dan tantangan keamanan Turki berubah. Tengah 

Perang Dingin, ancaman utama Turki berasal dari Utara, dari Uni Soviet. Sekarang Turki 

menghadapi ancaman keamanan yang semakin beragam dan semakin dekat. Ancaman 

separatisme yang ditimbulkan oleh Gerakan bersenjata Kurdi kerap menghantui keamanan 

domestik Turki. Turki tidak asing dengan bahaya yang bisa ditimbulkan oleh gerakan separatis 

Kurdi (PKK). Hal ini diperkuat dengan Majelis Agung Nasional Turki yang mengumumkan 

keadaan darurat sipil di 10 provinsi Tenggara sebagai tanggapan terhadap pemberontakan PKK 

pada 1987 dan diikuti dengan konflik-konflik yang terjadi dalam satu dekade kedepan (Yildiz & 

Breau, 2010). Untuk itu Turki melihat potensi ancaman yang jelas dengan meningkatnya 

kekuatan pasukan bersenjata Kurdi (YPG) di Barat Laut Suriah. Okupasi pasukan bersenjata 

Kurdi (YPG) di daerah Barat Laut Suriah menciptakan ketakutan pada Turki dan menciptakan 

persepsi negatif. 

Kekhawatiran Turki terlihat dengan dilakukannya operasi militer dan peningkatan 

kekuatan pertahanan Turki. Operasi militer 'Euphrates Shield' dilakukan pada tahun 2016-2017 

dan Operasi militer Olive Branch pada 2018, menjadi jawaban Turki untuk menekan kekuatan 

yang dapat menjadi potensi ancaman bagi keamanan Turki. Stockholm International Peace 

Research Institute (SIPRI) April 2019 melaporkan Turki sebagai negara dengan peringkat 

pengeluaran militer terbesar ke-15 dengan anggaran sebesar 19 miliar USD diambil dari 2,5 

persen dari GDP. Peningkatan secara signifikan juga terlihat dengan meningkatnya anggaran 

militer dari 2009-2018 sebanyak 65 persen (Tian et al., 2019). Untuk mencapai keamanan yang 

diinginkan dengan meningkatkan kekuatan pertahanan diungkapkan lebih tajam juga dalam 

Rencana Pembangunan ke-10 (2014-2018) yang menyerukan rencana untuk membuat industri 

pertahanan Turki lebih terstruktur dan kompetitif (Demir, 2020). 

Melihat kekhawatiran, ketegangan, hingga ketidakamanan di kawasan Barat Laut Suriah 

dalam beberapa tahun terakhir menjadi alasan utama Turki terus mengembangkan dan menaikan 

kekuatan pertahanannya. Dengan industri dan kapabilitas militer yang kuat negara dapat 
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menentukan nasib mereka sendiri dalam menghadapi risiko embargo dan sanksi yang 

diberlakukan oleh negara lain (Demir, 2020). Untuk itu dewasa ini dunia internasional masih 

memandang kekuatan militer sebagai indikator untuk mengimplementasikan pengaruh yang kuat 

serta mempertahankan posisi yang stabil dalam spektrum domestik, regional, hingga 

internasional. Kekuatan militer masih menjadi instrumen yang terus diperhatikan, hal ini dapat 

dilihat dengan bagaimana negara-negara tetap terus meningkatkan industri pertahanan dan 

memperbarui teknologi militer mereka demi tetap relevan (Horowitz, 2020). Peningkatan 

kekuatan militer suatu negara dapat terjadi sebagai reaksi akan persepsi negatif yang timbul akan 

potensi ancaman yang ada, Negara akan meningkatkan keamanannya akan tetapi juga 

menurunkan keamanan negara lain, menciptakan apa yang disebut dengan Security Dilemma. 

Suriah telah menjadi potensi ancaman bagi Turki, dengan okupasi Gerakan bersenjata 

Kurdi di daerah Barat Laut Suriah yang berbatasan dengan Turki telah menciptakan 

kekhawatiran. Untuk itu dapat kita perhatikan Turki melakukan dua operasi militer dan 

meningkatkan pengeluaran militer pada tahun 2018. Terjadinya Security Dilemma ini juga dapat 

mempengaruhi negara-negara di kawasan yang berimplikasi pada menurunnya keamanan mereka. 

Dalam mengangkat penelitian ini, penulis mencoba melakukan review literatur yang dianggap 

relevan dalam membahas peningkatan kekuatan pertahanan turki sebagai Security Dilemma 

dengan jurnal "China's Military Increase: A Security Dilemma In Asia Pacific" (Fariani & 

Sholeh, 2020), "Peningkatan Anggaran Persenjataan Militer China sebagai Bagian dari Security 

Dilemma di Kawasan Asia Pasifik" (Satris, 2015), dan "Security Dilemma Dalam Hubungan 

Bilateral China dan Jepang" (Rachmat, 2017). 

Penelitian kedua ditulis oleh Idrees Mohammed yang berjudul “Turkey and Iran Rivalry 

on Syria”(Mohammed, 2011). Idrees melihat dalam sejarah hubungan antara Iran dan Turki 

diwarnai oleh persaingan dan kecurigaan, meskipun ada kemajuan dalam beberapa tahun terakhir. 

Kedua negara mempunyai kepentingan yang bertentangan dan bersaing untuk mendapatkan 

pengaruh regional, dan persaingan mereka telah berlangsung sejak Revolusi Iran pada tahun 

1979. Hubungan dekat Turki dengan Barat dan meningkatnya pengaruhnya di wilayah tersebut 

telah menimbulkan kekhawatiran bagi Iran, sebagaimana yang dirasakan oleh Iran. Turki sebagai 

ancaman terhadap tatanan dan pengaruh regionalnya. Dalam kasus Suriah Idrees memandang 

Turki mendukung perubahan rezim di Suriah menuju demokratisasi negaranya dan Iran 

mendukung status-quo Suriah. Adapula Al-Mahri dalam tulisannya yang berjudul “Security 

Dilemma in Middle East” melihat bahwa secara historis fenomena ketidakamanan terus terjadi. 

Dampak Perang Teluk tahun 1991 dan konflik Arab-Israel (AL-Mahri, 2017). Ia juga menyoroti 

tantangan yang ditimbulkan oleh gagalnya negara dalam mengimplementasikan legitimasinya, 

seperti generasi pemimpin baru dan masalah ekonomi yang disebabkan oleh menurunnya 
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pendapatan minyak. Al-Mahri kemudian menggali topik-topik spesifik seperti Arab Spring, 

intervensi di Irak pada tahun 2003, Sektarian, dan lain-lain 

Penelitian selanjutnya dari Simonas Dapkus yang berjudul “Turkey’s Security Dilemma 

on the Border With Syria: Situation Assessment and Perspectives of the Intervention” (Dapkus, 

2016). Simonas melihat bagaimana Turki menganggap konflik separatisme di Suriah sebagai 

ancaman, melihat kekerasan yang bisa mengganggu negaranya juga untuk menggalang pengaruh 

sebagai negara sentral Turki menjawab isu Security Dilemma-nya dengan mengirim intervensi 

kemanusian. 

Dalam prespektif lain perkembangan industri militer Turki membawa bantuan dalam usaha 

diplomasi pertahanan, dalam penelitan dengan judul "Drone Bayraktar TB2 Sebagai Instrumen 

Diplomasi Pertahanan Internasional Turki" menjelaskan dengan berkembangnya industri militer 

dalam negeri menciptakan drone sebagai instrumen untuk menjalin kerjasama industri 

pertahanan. Tidak hanya itu, drone juga meningkatkan kemampuan pertahanan Turki dan 

membawa pertahanan Turki selaras dengan teknologi terkini (Abdad & Sugito, 2022). Jurnal 

yang ditulis oleh Ismail Demir selaku presiden industri pertahanan turki menjelaskan rasionalitas 

dan perkembangan domestik dibalik transformasi industri pertahanan turki yang menjadi lebih 

mandiri dan canggih (Demir, 2020). Pentingnya system pertahanan dalam negeri dan komitmen 

pemerintahan Partai AK, dibawah kepemimpinan Presiden Erdogan untuk berinvestasi di industri 

pertahanan Turki. Titik balik penting seperti krisis Siprus tahun 1974, perjuangan melawan 

terorisme Kurdi, dan ancaman kekerasan dan konflik dari negara-negara lain di kawasan seperti 

Suriah dan Irak, berkontribusi pada kebangkitan industri pertahanan Turki. 

Dengan adanya komparasi dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penulis memiliki 

novelty atau kebaruan dalam mengkaji peningkatan kekuatan pertahanan turki sebagai Security 

Dilemma terhadap konflik di suriah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan konsep Security 

Dilemma dengan negara sebagai aktor utama dalam memutuskan untuk meningkatkan keamanan 

negaranya. Dengan menggunakan konsep Security Dilemma, dapat memberikan gambaran bahwa 

peningkatan dan pengembangan pertahanan Turki terjadi sebagai bentuk kekhawatiran potensi 

ancaman dari maraknya konflik di Suriah terutama di daerah Barat Laut. Dengan uraian latar 

belakang diatas, penulis memiliki rumusan masalah sebagai berikut. 

“Bagaimana Peningkatan Kekuatan Pertahanan Turki Sebagai Security Dilemma Terhadap 

Konflik di Suriah?” 
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B. Konsep Security Dilemma 

 

Security Dilemma secara esensi adalah tindakan yang diambil oleh suatu negara untuk 

meningkatkan keamanannya sendiri berimplikasi kepada menurunnya keamanan negara lain. 

Dengan demikian, sulit bagi suatu negara untuk meningkatkan kekuatannya demi peluang 

kelangsungan hidupnya tanpa mengancam kelangsungan hidup negara lain (Mearsheimer, 

2001). Barry Buzan dan Ole Weiver menjelaskan fenomena ini dalam sebuah model reaksi 

berantai dimana aksi suatu negara untuk mengamankan negaranya (menguatkan 

pertahanannya) mendapatkan reaksi meancam keamanan negara lain. Hal ini terjadi karena 

adanya suatu jaringan keamanan yang saling mengikat (Buzan & Waever, 2003). 

Fenomena aksi dan reaksi ini lebih lanjut Mearsheimer mengutip pendapat John 

Herz dimana Herz mengatakan perjuangan untuk mendapatkan keamanan dari ancaman. 

Membuat negara terdorong untuk terus memperoleh kekuatan agar terhindar dari dampak 

kekuatan negara lain. Hal ini kemudian, membuat tidak ada yang merasa benar-benar aman di 

dunia yang terus berjuang, berkompetisi dalam kekuatan, dan menciptakan siklus keamanan 

dan pengumpulan kekuatan yang kejam (Yani et al., 2017). 

Aksi dan reaksi ini menurut Herz terbentuk dari struktur politik dalam sistem 

hubungan internasional yang anarki. Cara terbaik bagi suatu negara untuk bertahan dalam 

struktur yang anarki ini adalah dengan mengambil keuntungan dari negara lain dan meraih 

kekuasaan dengan mengorbankan negara tersebut. The best defense is a good offense 

(Pertahanan terbaik adalah penyerangan yang baik). Pesan ini dipahami secara luas, 

persaingan keamanan yang tiada henti pun terjadi (Mearsheimer, 2001). Menjalin hubungan 

dengan kepercayaan tidak bisa dilakukan. Untuk itu negara akan terus khawatir dan akhirnya 

kepercayaan yang bisa dipercayai hanyalah kekuatan mereka sendiri. Usaha ini kemudian 

mengurangi keamanan negara lain. 

Kondisi ini yang menjadi pemandangan dalam melihat situasi antara Turki dan konflik di 

Suriah. Dimana Turki merasa adanya potensi ancaman dari Suriah. Dimana adanya gerakan 

bersenjata Kurdi yang menguasai daerah perbatasan Turki.. 

 

C. Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Metode deskriptif 

dipakai oleh penulis untuk menggambarkan secara terinci fakta dan karakteristik objek dan subjek 

yang diteliti dengan tepat. Metode ini digunakan untuk membantu menganalisa fenomena ilmiah 
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dan bertujuan untuk menjawab realita alamiah sebaik mungkin. Menurut Ali metode penelitian 

deskriptif digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan masalah yang terjadi di masa 

sekarang (Ali, M., & Asrori, 2022). 

Jenis data penelitian ini aalah data sekunder yang dikumpulkan melalui studi Pustaka 

dengan mengumpulkan data-data yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber data 

tersebut berupa buku, jurnal, artikel online, berita, data website, dan laporan. Adapula jenis data 

bisa berbentuk table, diagram, juga statistika yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang 

diperoleh kemudian dikaji dan diolah menggunakan metode kualitatif untuk diuraikan dan ditarik 

kesimpulannya berdasarkan interpretasi realita fenomena yang ada (Creswell, 2012). 
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D. Pembahasan 

 

Turki dan Konflik di Suriah 

Dalam persepsi Turki, gerakan bersenjata Kurdi di Suriah merupakan potensi ancaman 

terhadap keamanan nasionalnya. Secara historis, Turki telah lama menghadapi gerakan 

separatisme Kurdi dalam teriitorinya. Kesulitan Turki dalam menjalin perdamaian dalam jangka 

panjang dengan populasi Kurdi telah memburuk setelah berdirinya partai teroris Partiya Karkerên 

Kurdistan (Partai Pekerja Kurdistan [PKK]) dalam beberapa dekade terakhir. Turki yang 

meremehkan PKK pada akhir tahun 1970-an, diikuti dengan kecenderungan aksi kekerasan 

bersenjata yang dilakukan oleh PKK. Tahun 1990-an menjadi puncaknya terorisme PKK yang 

memakan korban lebih dari 40.000 nyawa, dan meracuni hubungan Turki dengan tetangganya 

(Aydin & Esen, 2011). Turki melihat PKK sebagai isu keamanan yang penting untuk di tidak 

lanjuti. Kecenderungan untuk melakukan pemberontakan dengan senjata api dan aktifitas terror 

yang kerap dilakukan merusak stabilitas negara hingga mengancam kedaulatan Turki. Maka dari 

itu, Turki telah menunjukan dengan kebijakan Majelis Agung Nasional Turki yang 

mengumumkan keadaan darurat sipil di 10 provinsi Tenggara sebagai tanggapan terhadap 

pemberontakan PKK pada 1987 sebakai pernyataan untuk memerangi isu PKK (Yildiz & Breau, 

2010) 

Hal ini diperparah dengan bentuk ancaman ini yang lintas perbatasan. Gerakan bersenjata 

Kurdi ini juga muncul di wilayah negara lain yang berbatasan dengan Turki. Kemunculan 

gerakan bersenjata Kurdi di negara lain menciptakan ketakutan baru bagi Turki. PKK 

mengumpulkan kekuatan di daerah Utara Irak dan berpeluang melakukan serangan ke Turki. Hal 

ini kemudian direspon Turki dengan mengirim operasi militer ke Irak sebagai antisipasi ancaman 

bagi keamanan Turki. Pada tahun 1995 Turki melakukan Operasi militer 'Steel' untuk melawan 

pasukan PKK di daerah Utara Irak (Hazar, 1995). Suriah sebagai negara dengan perbatasan 

terbesar dengan Turki juga menjadi sarang berkembangnya gerakan bersenjata Kurdi. Unit 

Perlindungan Rakyat (YPG) sebuah gerakan Kurdi yang muncul di Suriah dianggap sebagai 

gerakan bersenjata Kurdi yang sama dengan PKK (Aljazeera, 2018). Hal ini tentu saja menjadi 

isu keamanan tidak hanya kepada Suriah, namun juga Turki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 



 

8 

Gambar 1.1 Okupasi Gerakan Bersenjata Kurdi Suriah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Al Jazeera 22 Januari, 2018. 

 

 

Konflik yang terjadi di ini Suriah kemudian menciptakan ketakutan bagi Turki. Setelah 

pasukan pemerintah Suriah keluar dari daerah Barat Laut Suriah Afrin pada tahun 2012, daerah 

ini telah di okupasi oleh YPG. Beberapa tahun sebelumnya, Afrin merupakan daerah Kurdi yang 

paling tenang di Suriah. Seperti di dua wilayah Kurdi lainnya, Kobane dan Jazira, kemudian 

pasukan pemerintah Suriah menarik diri dari wilayah tersebut pada musim semi 2012 dan 

menyerahkannya kepada YPG. Seperti di Kobane dan Jazira, YPG mendeklarasikan otonomi 

Afrin pada Januari 2014. Di dalam daerah Afrin sendiri situasi yang terlihat cukup tenang. 

Wilayah ini telah menjadi benteng pertahanan YPG dengan dibangunnya konstruksi pertahanan 

di garis depan bersama berbagai kelompok pemberontak (Schmidinger, 2016). Melihat apa yang 

PPK telah lakukan kepada Turki, Isu YPG telah. menjadi ancaman keamanan yang sah bagi 

Turki. YPG memperkuat kekuatan di Afrin dan menjalin koneksi dengan pemberontak lain tidak 

bisa dibiarkan. Pada tahun 2016 Presiden Turki Erdogan juga mengatakan bahwa PKK dan YPG 
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pada dasarnya itu sama yaitu organisasi teroris (Aljazeera, 2018). Menteri Pertahanan Turki 

Nurettin Canikli mensinyalir perlunya menghancurkan semua elemen yang dapat menteror Turki 

di Afrin (Dw, 2018). Ketakutan Turki mengalami puncaknya dengan dilakukannya operasi militer 

‘Eupharates Shield’ dan ‘Olive Branch’ untuk mencabut akar ancaman dan melindungi 

keamanannya. 

Konflik di Suriah ini menjadi aksi yang menyebabkan Turki memperkuat kekuatan 

pertahanannya. Okupasi Afrin oleh YPG yang berbatasan dengan teritori Turki menimbulkan 

reaksi kehawatiran kepada Turki dan memaksa Turki untuk meningkatkan kemampuan untuk 

bertahannya. Ketidapastian yang timbul di perbatasan wilayahnya menciptakan ketakutan. Paul 

Roe menjelaskan lebih rinci akan ‘ketidakpastian’ ini, ketidakpastian menciptakan ketakutan 

kepada kedua pihak yang saling beranggapan untuk menyerang satu sama lain. Ketidakpastian 

menyebabkan para pengambil keputusan menjadi takut terhadap tujuan pihak lain sehingga 

mengambil tindakan berdasarkan asumsi sifat buruk pihak lain (Roe, 1999). Dengan pandangan 

ini suatu negara akan memiliki asumsi bahwa negara lain/apa yang ada di negara lain dapat 

mengancamnya. 

 

Peningkatan Kekuatan Pertahanan Turki 

Pada tahun 2013, menurut Menteri pertahanan Turki Ismet Yilmaz pengeluaran militer per 

kapita di tahun 2013 adalah 474 Lira Turki atau 213 Dolar AS. Ia juga mengatakan ekspor 

pertahanan Turki mencapai 1,4 miliar Dolar AS sementara impornya berjumlah 1,3 miliar Dolar 

AS. Anggaran pertahanan tahun 2014 menyumbang 3,7 persen dari keseluruhan anggaran negara. 

Pengeluaran pertahanan Turki 29,4 miliar Lira Turki atau setara dengan 13,2 miliar Dolar AS. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pengeluaran pertahanan Turki terus mengalami peningkatan yang 

signifikan, mencapai 19 miliar Dolar AS pada tahun 2018. The Stockholm International Peace 

Research Institute (SIPRI) melaporkan tingkat pengeluaran militer pada tahun 2014 Turki berada 

di peringkat ke-15 di dunia, yaitu sebesar 22,6 miliar Dolar AS. Pengeluaran militer di Turki 

meningkat sebesar 24 persen pada tahun 2018 menjadi 19,0 miliar Dolar AS, persentase 

peningkatan tahunan tertinggi di antara 15 negara dengan pengeluaran militer terbesar di dunia. 

Dapat dilihat adanya peningkatan anggaran militer yang signifikan dibanding tahun-tahun 

sebelumnya Pengeluaran militer Turki mencapai 16,63 miliar USD pada tahun 2016, 17,8 miliar 

USD pada tahun 2017, dan 22 miliar USD pada tahun 2018. Dalam 3 tahun terakhir, belanja 

militer Turki meningkat masing-masing sebesar 13,8%, 9,2%, dan 24% dibandingkan tahun- 

tahun sebelumnya. Pada periode yang sama, Turki melakukan dua operasi utama di Barat Laut 

Suriah kepada organisasi teroris ISIS dan gerakan bersenjata Kurdi (YPG), yang bertujuan untuk 
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membersihkan semua organisasi teroris di wilayah tersebut dan membangun kembali 

permukiman. Pertama, Turki melakukan 'Operasi Euphrates Shield' di Azaz dan Jarablus, kota- 

kota yang berbatasan dengan Kilis (provinsi Turki berbatasan dengan Barat Laut Suriah), hal ini 

dilakukan karena potensi ancaman yang ditimbulkan daerah-daerah ini. Turki melancarkan 

operasi kedua, yang disebut Operasi 'olive Branch', kepada Afrin di Barat Laut Suriah, dengan 

alasan serupa dengan operasi sebelumnya. Terlihat dengan jelas bahwa alasan peningkatan 

anggaran militer Turki, terutama antara tahun 2016 dan 2018 berasal dari dua operasi militer 

tersebut (Erdağ, 2021). Bisa disimpulkan bahwa pada tahun 2018 anggaran Turki meningkat 

dengan alasan adanya ketakutan yang dialami Turki akan potensi ancaman YPG di Afrin Suriah 

Peningkatan anggaran militer ini kemudian diterjemahkan kepada menguatnya industri 

militer Turki. Melihat kekuatan militer adalah melihat material yang ada, dimana berfungsi sesuai 

dengan kepentingan dan konsepsi yang memperhitungkan tidak hanya kuantitas sumber daya 

material suatu negara tetapi juga seberapa baik negara tersebut menggunakan sumber daya 

tersebut dalam pertempuran (Anteroinen, 2013). Untuk itu penting juga kita melihat kemampuan 

negara dalam mengembangkan juga keberlanjutan militernya, hal ini menjadi tanggung jawab 

industri pertahanan negara. Dalam hal ini Turki juga terus meningkatkan kekuatan industri 

pertahanannya. Hal ini diperjelas dengan tujuan yang diinginkan bagi industri pertahanan Turki 

diungkapkan lebih tajam dibandingkan sebelumnya dalam Rencana Pembangunan ke-10 (2014- 

2018). Rencana tersebut menyerukan struktur kompetitif untuk industri pertahanan; disebutkan 

bahwa sistem pertahanan dan logistik Turki perlu dipenuhi dengan cara yang terintegrasi dan 

berkelanjutan oleh industri dalam negeri negara tersebut berdasarkan desain asli, penggunaan 

teknologi yang tepat oleh warga sipil, peningkatan rasio domestik dan bagian yang dialokasikan 

untuk penelitian dan pengembangan yang juga mendukung jaringan dan struktur klaster di bidang 

industri pertahanan (Demir, 2020). 



 

Gambar 1.2 Produksi Industri Pertahanan Turki di Tahun 2019 Untuk Kebutuhan Operasional 

Keamanan 

 

Sumber: ELMUROD USUBALIEV / AA 1 Januari, 2020. 

 

Dalam satu dekade terakhir, Turki terus meningkatkan pengeluaran militernya. SIPRI 

melaporkan berubahan pengeluaran dapat dilihat ditahun 2013-2022 dengan peningkatan 15 

persen. Pengeluaran ini jelas dengan melihat pengembangan produk-produk alutsista asli buatan 

Turki yang semakin canggih seperti Unmaned Ariel Vehicle (UAV) atau Kendaraan Udara 

Nirawak Bayraktar TB2 yang menjadi perbincangan hangat bagi pengamat militer dunia (Abdad 

& Sugito, 2022). Dengan fakta peningkatan kekuatan pertahanan dan keamanan Turki sebagai 

Security Dilemma terhadap konflik di Suriah, hal ini kemudian dapat mengurangi keamanan 

negara lain 
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E. Kesimpulan 

 

Meningkatnya kekuatan pertahanan Turki khususnya pada tahun 2018 adalah bentuk security 

dilemma yang disebabkan oleh ancaman keamanan dari Suriah. Hal ini terlahir dari 

kekhawatiran Turki terhadap gerakan bersenjata Kurdi terutama YPG ketika mengokupasi Afrin 

daerah yang berbatasan dengan Turki. Untuk itu Turki harus pertahanannya lebih tinggi. Security 

Dilemma ini menjadi kondisi dimana usaha suatu negara untuk pertahanannya dalam memaknai 

ketidakpastian yang timbul dari suatu ancaman. Hal ini kemudian berpotensi mengancam 

keamanan nasional negara lain. Karena pada dasarnya negara tidak tau apakah potensi ancaman 

yang menciptakan ketakutan ini akan menyerang atau tidak. Ketidakpastian ini dijawab Turki 

dengan meningkatkan anggaran militernya dan memperkuat pertahanannya 
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